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1.1 Latar Belakang

Dunia perbankan merupakan salah satu institusi yang sangat berperan dalam
bidang perekonomian suatu negara (khususnya dibidang pembiayaan
perekonomian). Dunia perbankan mempunyai peran yang sangat pernting
dalam perekonomian di Indonesia. Perbankan berperan penting dalam

menjaga stabilitas moneter negara.

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya. Bank merupakan sarana yang memudahkan aktivitas
masyarakat untuk menyimpan uang, dalam hal perniagaan, maupun untuk
investasi masa depan. Dana yang merupakan sarana vital bagi proses
pertumbuhan perekonomian akan menjadi lebih produktif melalui perbankan.
Pihak yang memiliki dana akan menyimpan dananya pada bank dan bank
sebagai perantara keuangan kemudian akan menyalurkan kepada pihak yang
memerlukan dana sebagai kredit pinjaman. Bank menjadi industri jasa yang
dipercaya sebagai perantara antara pihak yang mempunyai kelebihan dana
dengan pihak yang kekurangan dan memerlukan dana. Penilaian tingkat
kesehatan bank dimaksudkan untuk menilai keberhasilan perbankan dalam
perekonomian Indonesia dan industri perbankan serta dalam menjaga fungsi
intermediasi. Pada krisis ekonomi global, bank-bank menengah dan kecil
yang tidak menerima bantuan likuiditas dari pemerintah mengalami
penurunan dana simpanan masyarakat. Dilihat dari segi fungsinya, dibagi
menjadi dua yaitu yang pertama adalah Bank Umum yaitu bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran. Yang kedua adalah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
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yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau
berdasarkan prinsip syariah, tetapi tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. BPR merupakan lembaga perbankan resmi yang diatur
berdasarkan Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan dan
sebagaimana telah diubah dengan Undang- Undang No. 10 tahun 1998.
Keberadaan BPR sangat membantu usaha mikro, kecil dan menengah karena
kegiatan usaha BPR terutama ditujukan untuk melayani usaha-usaha kecil dan
masyarakat di pedesaan. Tapi dengan semakin berkembangnya kebutuhan
msyarakat, tugas BPR tidak hanya ditujukan bagi masyarakat pedesaan saja
tetapi juga mencakup pemberian jasa perbankan bagi masyarakat golongan

ekonomi lemah di daerah perkotaan (Malayu: 2006).

Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang diatas, penelitian ini akan menilai tingkat
kesehatan Bank Perkreditan Rakyat dengan metode CAMEL. Masalah yang
diteliti, selanjutnya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
“Apakah tingkat kesehatan BPRS Mitra Harmoni dengan menggunakan
metode CAMEL berada dalam kondisi sehat?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan BPRS Mitra

Harmoni dengan menggunakan metode CAMEL.

Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Perusahaan
sebagai tolak ukur bagi manajemen BPR mitra harmoni untuk menilai
apakah pengelolaan bank sudah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan dan sebagai acuan untuk menentukan

strategi usaha dan kebijakan dimasa akan datang.
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b. Bagi pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam
pembuatan kebijakan perbankan selanjutnya.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi para pemilik dana
untuk menyimpan uangnya pada bank yang memiliki kondisi sehat, karena
akan memberikan jaminan bahwa dalam kurun waktu tertentu dana yang
disimpan dalam keadaan aman. Dan bagi bank-bank lain, penelitian ini
dapat dijadikan masukan dalam melakukan hubungan koresponden yang
akan memudahkan bank tersebut untuk memenuhi kebutuhan

likuiditasnya.
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